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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

memberikan nikmat kesehatan sehingga kami dapat menyusun Profil Rumah Data 

Kependudukan ini dengan baik. Profil Rumah Data Kependudukan ini berisi tentang uraian 

hasil kinerja Rumah Data Kependudukan Desa Gapura, Kecamatan Sambas, Kabupaten 

Sambas, Provinsi Kalimantan Barat sampai dengan Tahun 2025. 

Penyusunan Profil ini dimaksud untuk memberi gambaran tentang keadaan Rumah 

Dataku yang ada di Desa Gapura, serta manfaat dan implementasi Rumah Data 

kependudukan yang dilaksanakan di Desa Gapura. Dalam penyusunan laporan ini, kami 

menyadari bahwa hasil Profil Rumah Data ini masih jauh dari kata sempurna. Sehingga 

kami selaku penyusun sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca 

sekalian. 

Akhir kata Semoga Profil ini dapat memberikan manfaat untuk kelompok kami 

khususnya, dan masyarakat Indonesia umumnya. Profil ini kami susun secara cepat dengan 

bantuan dan dukungan berbagai pihak di antaranya Pokja Rumah Data, Perangkat Desa, 

Komunitas Cinta Statistik dan Agen Statistik yang ikut membantu dan berperan dalam 

penyempurnaan Rumah Data Kependudukan berserta PKB Kecamatan Sambas, BPS 

Kabupaten Sambas, OPD-KB Kabupaten Sambas dan BKKBN Perwakilan Provinsi 

Kalimantan Barat. Oleh karena itu kami sampaikan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu atas waktu, tenaga dan pikirannya yang telah diberikan. 

 

Gapura, 28 Mei 2025 

Kepala Desa Gapura 

 

 

Arwan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Kondisi Umum Desa Gapura 

Desa Gapura merupakan salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Sambas, Kabupaten 

Sambas, Kalimantan Barat. Desa ini memiliki luas 27,26 km2 (11,02% dari wilayah Kecamatan 

Sambas) dan merupakan desa terbesar keempat di Kecamatan Sambas setelah Desa 

Lumbang, Dalam Kaum, dan Lubuk Dagang. 

1. Letak geografis 

Jarak tempuh Desa Gapura dari Ibukota Provinsi  457,2 Km, dari Kabupaten 10,9 

Km, dari Kecamatan 11,3 Km. Kondisi geografis Desa Gapura memiliki koordinat 

1o11'20" - 10o24'48" LU dan 109o09'16" - 109o26'23" BT. Wilayah Kecamatan Sambas 

mencakup sekitar 0,64% dari wilayah Kabupaten Sambas, batas wilayah desa yaitu : 

Sebelah Utara : Desa Kartiasa Kecamatan Sambas 

Sebelah Selatan  : Desa Tempapan Kecamatan Sebawi 

Sebelah Timur : Desa Saing Rambi Kecamatan Sambas 

Sebelah Barat : Sungai Sambas Besar 

Luas Wilayah 2716 Ha, Lahan Pemukiman 8,50 Ha, Lahan Perkebunan 7,0 Ha, Lahan 

Perkantoran 0,30 Ha, Lahan prasarana umum lainnya 8,26 Ha. Desa Gapura terdiri 

dari 4 (Dua) Dusun yaitu Dusun Mentibar, Dusun Perasak, Dusun Sungai Puguk, dan 

Dusun Segarau,  dan 6 RW serta 20 RT. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sambas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sambas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Lumbang,_Sambas,_Sambas
https://id.wikipedia.org/wiki/Lumbang,_Sambas,_Sambas
https://id.wikipedia.org/wiki/Dalam_Kaum,_Sambas,_Sambas
https://id.wikipedia.org/wiki/Lubuk_Dagang,_Sambas,_Sambas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sambas
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2. Demografi 

Jumlah Penduduk Desa Gapura adalah sebanyak 4.356 jiwa dengan persebaran penduduk 

berdasarkan RT sebagai berikut :  

 

Nama Wilayah Jumlah KK 

Jumlah Penduduk 

Laki-Laki Perempuan 

RT 1 80 138 151 

RT 2 100 153 155 

RT 3 60 106 97 

RT 4 73 147 130 

RT 5 69 142 129 

RT 6 72 144 122 

RT 7 48 95 103 

RT 8 41 79 72 

RT 9 33 56 57 

RT 10 61 101 103 

RT 11 57 116 105 

RT 12 43 70 71 

RT 13 50 91 78 

RT 14 54 94 95 

RT 15 59 102 104 

RT 16 62 118 112 

RT 17 82 146 153 

RT 18 56 108 98 

RT 19 50 93 93 

RT 20 59 116 113 

TOTAL 1209 2215 2141 
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B. Kondisi Rumah DataKu Desa Gapura 

Desa Gapura merupakan salah satu desa Kampung Keluarga Berkualitas di Kabupaten 

Sambas yang dicanangkan tahun 2017, memiliki tempat dan sarana masyarakat untuk 

mengetahui garis besar tentang data khususnya data penduduk. Rumah DataKu disajikan 

dalam bentuk print out file yang dibuat dan dikelola oleh Pokja Rumah DataKu yang 

diperkuat dengan Surat Keputusan Kepala Desa Nomor 14 Tahun 2021, sehingga menjadi 

bagian penting dan tidak terpisahkan dari data yang dihimpun dari masyarakat oleh 

masyarakat dan untuk masyarakat. 

Pada tahun 2024 Rumah DataKu Desa Gapura menjadi lokus Proyek Prioritas Nasional , 

dan pada Tahun 2025 Desa Gapura menjadi salah satu Desa di Kabupaten Sambas bermitra 

dengan Badan Pusat Statistik Kabupaten Sambas dalam rangka Desa Cantik (Desa Cinta 

Statistik). Inilah sinergisitas mulai dilaksanakan baik itu Desa Cantik dan Rumah DataKu. 

Pelaksanaan dan mekanisme Rumah DataKu Desa Gapura melakukan Update setiap 1 – 3 

bulan sekali sesuai dengan perkembangan penduduk dan keluarga. 

1. Struktur Kepengurusan Rumah DataKu 

Adapun Struktur Kepengurusan Rumah DataKu Desa Gapura Kecamatan 

Sambas Kabupaten Sambas sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Desa Nomor 14 

Tahun 2021 adalah sebagai berikut : 

No Nama Jabatan 

1.  Arwan  Kepala Desa sebagai Penasihat 

2.  Dayu, S.Pd  Ketua Pokja RDK 

3.  Ika  Seksi Pengumpulan dan Pembaharuan Data 

4.  Indra  Seksi Pengolahan dan Analisa Data 

5.  Ranisa  Seksi Pelayanan dan Pemanfaatan Data 

6.  Hermandi  Seksi Operasional RDK 

 

2. Orientasi Kelompok Kerja Rumah DataKu 

a. Pengelolaan Rumah DataKu 

  Rumah Dataku dikelola oleh masyarakat dengan cara menghimpun data secara 

berkala. Data yang terkumpul dari masing-masing wilayah RT dan RW yang ada 

kemudian direkap di rumah dataku. Rumah Dataku dikelola oleh masyarakat 

melalui kelompok kerja Rumah DataKu dengan cara menghimpun data secara 

berkala. Data yang terkumpul dari masing-masing wilayah RT dan RW yang ada 

kemudian direkap di rumah dataku. Selain itu, untuk data kesehatan dikumpulkan 
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dari Tim Pendamping keluarga yang mana koordinatornya adalah Bidan Desa, data 

juga didapat dari kader posyandu dan KPM (Kader Pembangunan Manusia).  

b. Pengolahan Data 

Setelah data terkumpul selanjutnya data diolah menjadi infografis yang lebih 

mudah dipahami. Dari data tersebut bisa dilihat apakah ada permasalahan yang 

dibutuhkan intervensi segera atau hanya perlu dimonitoring terlebih dahulu. 
c. Analisi Data 

Data yang ada bisa dimanfaatkan untuk menenetukan program kerja di sektor yang 

terkait, dimanfaatkan untuk data kegiatan yang lain maupun untuk melihat sejauh 

mana perkembangan Program Kampung KB di Desa Gapura Kecamatan Sambas, 

Kabupaten Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. 

 

C. Sarana dan Prasarana 

a. Buku Data 

Buku Data dibuat berdasarkan hasil pendataan di lapangan oleh petugas yang 

ditunjuk, dihimpun dari masyarakat lalu disempurnakan kembali di Rumah 

DataKu. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



5 | R u m a h  D a t a K u  D e s a  G a p u r a  

b. Papan Nama Rumah DataKu 

Papan Rumah DataKu dipasang di Ruang Pelayanan. 

 

c. Penyajian Data Berbasis Teknologi 

Papan Data disajikan berdasarkan kebutuhan data yang paling sering digunakan. Dalam 

rangka memanfaatkan teknologi digital, Desa Gapura, Kecamatan Sambas, Kabupaten 

Sambas memiliki website yaitu gapura.kabsambas.id yang dapat diakses oleh masyarakat 

umum. Data yang tersedia pada website tersebut di antaranya adalah Profil Desa, Data 

Penduduk, Informasi Publik, dan Layanan yang berupa layanan mandiri dan pengaduan. 

Website ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi, 

memudahkan dalam pelayanan, dan juga transparansi dari pemerintah desa. Publikasi 

adanya website Desa Gapura ini disampaikan melalui sosial media berupa facebook dan 

sosialisasi di kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Selain gapura.kabsambas.id, Desa Gapura 

juga memanfaatkan aplikasi rumahdataku untuk memperkuat sistem data dan informasi 

keluarga melalui sebuah program bernama Rumah Data Kependudukan dan Informasi 

Keluarga atau Rumah DataKu  

 

 

Website Desa Gapura yang diakses melalui gapura.kabsambas.id 
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   Salah satu bentuk penyajian data berdasarkan jenis pekerjaan 

    

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Transparansi Anggaran Desa Gapura       Sosial Media Desa Gapura 

 

   

   

 

 

 

 

      Website RumahDataKu Desa Gapura yang diakses melalui rumahdataku.bkkbn.go.id 
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 Tim Pendamping Keluarga Desa Gapura secara rutin melaporkan hasil 

pendampingannya melalui spreadsheet yang dikirim kepada pemerintah desa dengan 

mengisi jumlah calon pengantin, ibu hamil, ibu pasca salin dan baduta yang didampingi 

beserta kondisi kesehatannya agar dapat dilakukan intervensi bagi sasaran yang 

berisiko.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampilan spreadsheet yang diisi oleh Tim Pendamping Keluarga Desa Gapura 

 

d. Pojok Kependudukan dan Rumah Baca 

Pojok Kependudukan atau Pojok Literasi di Rumah DataKu Desa Gapura 

merupakan media informasi yang bisa diliat dan dibaca oleh semua warga yang 

berkunjung.  Selain itu juga disediakan taman baca untuk pusat pendidikan 

informal, sumber informasi, dan wadah interaksi sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Sarana Pengolahan Data 

Sarana pengolahan data yang ada di Desa Gapura Kecamatan Sambas saat ini 

menggunakan dana desa dan swadaya masyarakat. 
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BAB II  

KONDISI DESA 

 

A. Kondisi Kuantitas Penduduk Desa Gapura 

Secara umum untuk data penduduk kita lakukan pelaporan diawal bulan berikutnya 

rincian jumlah penduduk berdasarkan kelompok usia, baik laki-laki dan perempuan  

kami sajikan melalui diagram/grafik di bawah ini. 

1. Jumlah Penduduk berdasarkan Usia 

 

 

 Sumber : Profil Desa Gapura Tahun 2024 

 

2. Jumlah Wanita Kawin ( 10 – 49 Tahun ) Menurut Kelompok Umur 

 

Kelompok Umur 
Jumlah Wanita 

Kawin 

10 - 14 0 

15 - 19 7 

20 - 24 58 

25 - 29 100 

30 - 34 133 

35 - 39 136 

40 - 44 125 

45 - 49 114 

Total 673 
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3. Jumlah Pasangan Usia Subur menurut jenis kontrasepsi yang digunakan 

 

 

 

 

 

 

 Mayoritas Pasangan Usia Subur menggunakan KB suntik yaitu sebesar 59,6 % 

 

4. Jumlah Pasangan Usia Subur bukan peserta KB 

Jumlah PUS 
Jumlah PUS Bukan Peserta KB 

Unmet Need (%) 
Ingin Anak Tunda Tidak Ingin Anak lagi 

606 26 42 11.2 

 

5. Jumlah PUS Peserta KB Berdsarkan Tempat Pelayanan 

Nama 

Desa 

Jumlah 

PUS 

Peserta KB 

Modern 

Tempat Pelayanan KB Modern 

RS 

PEMERINTAH/ 

TNI/POLRI 

RS 

Swasta 

Puskesmas/ 

Klinik 

TNI/POLRI 

Klinik 

Swasta 

Praktek 

Dokter 

PUSTU/ 

PUSLING/ 

Bidan 

Desa 

Praktek 

Mandiri 

Bidan 

Toko 

Obat/ 

Apotik 

Gapura 338 15 5 17 62 24 96 95 24 

 

6. Jumlah PUS Bukan Peserta KB menurut alsan tidak Ber – KB 

No Alasan Tidak Ber KB 
Jumlah PUS Bukan 

Peserta KB 

1 Ingin Hamil/Anak 131 

2 Tidak Tahu Tentang KB 3 

3 Alasan Kesehatan 48 

4 Efek Samping 15 

5 Tempat Pelayanan Jauh 0 

6 Alat/Obat/ Cara KB Tidak Tersedia 0 

7 Biaya Mahal 1 

8 Tidak Ada Alat/ Obat/ Cara KB Yang Cocok 1 

9 Suami/ Keluarga Menolak 2 

10 Alasan Agama 0 

11 Suami Tinggal Jauh/ Jarang Berhubungan 123 

12 Tidak Ada Petugas Pelayanan KB 0 

13 Infertilitas/ Menopause 10 

Total 334 

4,4 2,1 0,0 7,7

59,6

23,7

2,1 0,5
0,0

20,0
40,0
60,0
80,0

Persentase Peserta KB Desa Gapura



10 | R u m a h  D a t a K u  D e s a  G a p u r a  

B. Kondisi Kualitas Penduduk Desa Gapura 

1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan 

Berikut kami tampilkan grafik penduduk menurut jenis pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

2. Jumlah Penduduk Menurut Pendidikan Masyarakat 

      Berikut kami tampilkan grafik penduduk menurut Pendidikan Masyarakat 
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3. Jumlah PUS menurut umur kawin pertama 

Jumlah 

PUS 

Perempuan Laki-laki 

< 19 Tahun ≥ 19 Tahun < 25 Tahun ≥ 25 Tahun 

JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % 

673 139 20,65 534 79,35 365 54,23 308 45,77 

 

4. Jumlah Individu dalam keluarga menurut pendidikan terakhir 

      
 

5. Jumlah Individu Laki – laki dalam keluarga menurut pendidikan terakhir 

608; 17%

811; 22%

1447; 40%

478; 13%

255; 7% 49; 1%

Jumlah Individu dalam keluarga berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tidak / belum sekolah tidak tamat SD / sederajat

Tamat SD / sederajat Tamat SLTP / sederajat

Tamat SLTA / sederajat Tamat PT / Akademi
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6. Jumlah Individu Perempuan dalam keluarga menurut pendidikan terakhir 

 

C. Kondisi Pembangunan Keluarga Desa Gapura  

315; 17%

410; 22%

726; 39%

258; 14%

143; 7%

24; 1%

Jumlah Individu Laki - laki Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Tidak / belum sekolah tidak tamat SD / sederajat

Tamat SD / sederajat Tamat SLTP / sederajat

Tamat SLTA / sederajat Tamat PT / Akademi

293; 17%

401; 23%

721; 41%

220; 12%

112; 6%

25; 1%

Jumlah Individu Perempuan berdasarkan pendidikan Terakhir

Tidak / belum sekolah tidak tamat SD / sederajat

Tamat SD / sederajat Tamat SLTP / sederajat

Tamat SLTA / sederajat Tamat PT / Akademi
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1. Jumlah Keluarga Berdasarkan Tempat Buang Air Besar 

 

Desa Gapura Telah dideklarasikan sebagai desa ODF (Open Defecation Free) pada 

tahun 2023. 

2. Jumlah Keluarga yang mengikuti Bina Keluarga Balita 

 

 

1024; 100%

0; 0%

Kepemilikan Jamban layak

Memiliki Jamban Layak Tidak Memiliki Jamban Layak



14 | R u m a h  D a t a K u  D e s a  G a p u r a  

3. Jumlah Keluarga yang mengikuti Bina Keluarga Remaja 

 

4. Jumlah Keluarga yang mengikuti Bina Keluarga Lansia 

 

 

 

 

90; 7%

1186; 93%

Keikutsertaan BKL

Ikut PIK R Tidak Ikut PIK RIkut BKL Tidak Ikut BKL 
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5. Jumlah Keluarga yang mengikuti UPPKA 

 

 

6. Jumlah Remaja yang mengikuti kegiatan PIK R 

 

7. Jumlah Anak di Taman Penitipan Anak 

Desa Gapura memiliki 1 (satu) Taman Penitipan Anak (TPA). Salah satu dari Quick 

Win Kementrian Kependudukan dan Pembangunan Keluarga adalah Taman Asuh 

Sayang Anak dengan lokus sasaran yaitu Taman Penitipan Anak. Taman Penitipan 

Anak Al-Ikhlas Desa Gapura terintegrasi dengan PAUD dan bertujuan untuk 

memfasilitasi orang tua yang bekerja di kebun. Jumlah anak yang terdaftar di TPA Al-

Ikhlas adalah sebanyak 20 orang.  

 

90; 
7%

1186; 93%

Keikutsertaan UPPKA

Ikut PIK R Tidak Ikut PIK R
Ikut 

UPPKA 
Tidak Ikut UPPKA 
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Kelompok kegiatan yang ada di Desa Gapura 

Bina Keluarga Balita (BKB) 1 Kelompok 

Bina Keluarga Remaja (BKR) 1 Kelompok 

Bina Keluarga Lansia (BKL) 1 Kelompok 

PIK-R  1 Kelompok 

UPPKA 1 Kelompok 

 

D. Kondisi Administrasi Kependudukan Desa Gapura 

Kondisi administrasi kependudukan di Rumah DataKu di Konversi dari jumlah administrasi 

kependudukan yang ada di Desa Gapura.  

1. Jumlah Individu dalam keluarga menurut kepemilikan Akta Lahir 

No Nama Desa 
Jumlah Individu 

dalam Keluarga 

Memiliki Akte 

Lahir 

Tidak Memiliki Akte 

Lahir 

Jumlah % Jumlah % 

1 Gapura 3.648 2.662 72,97 986 27,03 

2. Jumlah Keluarga Berdasarkan Kepemilikan KK 

  

 

3077; 99%

23; 1%

Kepemilikan KK

Memiliki KTP Tidak memiliki
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3. Jumlah Penduduk 17 Tahun ke atas Berdasarkan kepemilikan KTP 

 

4. Jumlah Calon Pengantin yang memiliki sertikat Elektronik Siap Nikah dan siap hamil (ELSIMIL) 

Tahun 2025 

No Bulan Jumlah Catin Kepemilikan sertifikat ELSIMIL 

1 Januari 0 0 

2 Februari 0 0 

3 Maret 10 10 

4 April 2 2 

 

5. Jumlah Individu dalam keluarga menurut Kepemilikan akta nikah 

No Nama Desa Jumlah Keluarga 

Setiap Anggota Dalam Keluarga Memiliki 

Buku/Akta Nikah Yang Disahkan Oleh Pejabat 

Yang Berwenang 

Ya Tidak Tidak Berlaku 

1 Gapura 935 753 76 106 

 

E. Data Mobilitas Penduduk 

Data Mobilitas Penduduk Desa Gapura dengan rincian sebagai berikut : 

Penduduk Masuk Penduduk Keluar Keluar Ke Malaysia 

8 10 9 

 

 

3077; 99%

23; 1%

Kepemilikan KTP

Memiliki KTP Tidak memiliki
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F. Kondisi Perlindungan Sosial Desa Gapura 

Jumlah perlindungan sosial yang di miliki oleh masyarakat Desa Gapura adalah 

Sebagai berikut : 

 

 

G. Kondisi Potensi Wilayah Desa Gapura 

Potendi Desa Gapura secara umum adalah sebagai berikut : 

No Potensi Desa Jumlah 

1 Luas Wilayah 2.716 Ha 

2 Jumlah PAUD 4 

3 Jumlah SD 3 

4 Jumlah SLTP 1 

5 Jumlah Tempat Olah Raga 5 

6 Jumlah Perkebunan 7 ha 

7 Produk Unggulan 1 

8 Jumlah BUMDES 1 

9 Jumlah PUSTU 1 

10 Jumlah Poskesdes 1 

11 Jumlah Taman Penitipan Anak 1 

12 Jumlah Masjid 4 
Sumber Data: Desa Gapura, 2025 

Potensi wilayah Desa Gapura yang sebagian besar masyarakat bekerja sebagai Petani dan 

Pekebun. Selain itu potensi alam yang dimiliki adalah kebun nanas dam menjadikan produk 

dodol nanas sebagai produk unggulan dari Desa Gapura. Poduk Dodol nanas ini dipasarkan 

di BUMDES (Badan Usaha Milik Desa), Dekranasda Kabupaten Sambas dan juga pernah 

dibawa ke negara tetangga yaitu Malaysia. Pemasaran dodol nanas ini juga dilakukan melalui 

sosial media seperti facebook, instagram, dan juga melalui website desa.  

3839

2982

652
388
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0
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BPNT PBI Sembako PKH BLT-DD

Jumlah Penduduk Desa Gapura yang menerima bantuan
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    Pemasaran Produk melalui website desa gapura 

   

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 Pemasaran produk melalui Instagram   Pemasaran produk melalui  Facebook 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemasaran melaui Facebook dan Instagram 
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Launching Produk unggulan Desa Gapura  Testimoni Dodol Desa Gapura pada ajang 

produk di Malaysia 

 

    
     Kebun Nanas Desa Gapura        Produk Dodol Nanas Desa Gapura
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BAB III  

PERMASALAHAN 

 

A. Identifikasi Permasalahan Kependudukan 

Kependudukan desa adalah satu topik yang penting di dalam pembangunan suatu 

Negara. Kependudukan Desa Memiliki peran penting dalam memperkuat ekonomi dan 

memperkuat struktur sosial di suatu daerah desa adalah suatu wilayah yang terdiri dari 

sekelompok masyarakat yang terdiri dari berbagai macam latar belakang budaya, agama 

dan adat istiadat. Oleh karena itu, kependudukan desa merupakan hal yang sangat 

penting unutk diperhatikan dan di kembangkan. 

Pada umumnya, kependudukan Desa di Indonesia masih tergolong rendah 

dibandingkan dengan kependudukan di kota. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti kekurangannya lapangan kerja dan pendidikan yang memadai di desa. Oleh 

karena itu, perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah untuk melakukan wacana 

perubahan dan pemberdayaan bagi permasalahan penduduk yang ada di Desa, agar 

kependudukan desa bisa meningkat dan memperkuat ekonomi di Desa. 

Selain itu, kependudukan desa juga berdampak pada lingkungan di sekitarnya. Desa 

memiliki potensi untuk mengembangkan pertanian, peternakan, perkebunan, kerajinan 

tangan dan sektor pariwisata sehingga masyarakat di sekitar Desa harus bisa 

memanfaatkan potensi ini dengan baik. Namun, hal ini juga harus dilakukan dengan 

memperhatikan lingkungan agar tidak terjadi kerusakan dan degradasi lingkungan yang 

akan berdampak buruk pada kehidupan di desa gapura. 

Untuk mengembangkan kependudukan di desa pemerintah telah melakukan berbagai 

program dan kebijakan di sertakan juga dengan inovasi-inovasi desa, seperti program 

Desa Mandiri, Desa Cinta Statistik, Kampung Keluarga Berkualitas dan Rumah Data 

Kependudukan. Dan program lainnya untuk kepentingan desa, namun perlu adanya 

sinergisitas antara pemerintah pusat, provinsi dan kabupaten dengan pemerintah desa 

untuk melakukan kegiatan dan program-program kependudukan. 

 

B. Penentu Isu Strategis Kependudukan 

Penentuan isu-isu strategis dilakukan dengan mengidentifikasi dan menggali 

permasalahan-permasalahan pembangunan yang ada dengan menggunakan metode 

Musyawarah Desa dan sekaligus menganalisis keterkaitan masing-masing isu 

strategis dengan isu strategis yang lainnya. Analisa isu-isu strategis Desa gapura 

tahun 2019-2025 didapatkan dari hasil analisis terhadap kondisi internal dan 

eksternal pada tahun 2020 yang berkaitan dengan permasalahan-permasalahan pokok 

yang dihadapi, pemanfaatan potensi desa, dan kesinambungan pembangunan. 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan pokok per urusan pemerintahan desa dan 

dikaitkan dengan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki serta keberlanjutan 

pembangunan desa, maka permasalahan pembangunan desa yang bersifat strategis dan 
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menjadi isu strategis dalam perencanaan pembangunan desa tahun 2019-2025 adalah: 

1. Belum Optimalnya literasi masyarakat tentang pentingnya data; 

2. Belum optimalnya pengembangan dan pemanfaatan teknologi dan inovasi 

pertanian, pengembangan insfrastrukur pertanian dan pengembangan pertanian 

yang berwawasan lingkungan; 

3. Belum optimalnya kesadaran masyarakat akan kesehatannya seperti kunjungan ke posyandu 

sehingga sehingga perlu adanya reward untuk meningkatkan partisipasi masyarakat; 

4. Belum optimalnya minat masyarakat untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi  
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA 

 

A. Mekanisme dan Bentuk Penyajian Data Sinergisitas Rumah DataKu dan Desa Cinta 

Statistik. 

Rumah data kependudukan yang merupakan rumah yang difungsikan sebagai pusat 

data dan intervensi permasalahan kependudukan yang mencakup sistem pemanfaatan data 

kependudukan mulai dari mengunduh, membaca, mengidentifikasi, memverifikasi dan 

menentukan pilihan data kependudukan, yang bersumber dari, oleh dan untuk masyarakat 

dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kampung KB Desa Paintus. 

Sinergisitas penyajian data dilakukan melalaui Desa Cinta Statistik (Desa Cantik). 

Mekanisme yang dilakukan adalah dengan melakukan kegiatan pendataan dari rumah ke 

rumah yang berada di wilayah Desa Gapura. 

1. Pengumpulan Data Dari Masyarakat 

 

2. Penyajian Data melalui Pokja Rumah DataKu dan Agen Statistik. 
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B. Penyebarluasan Informasi Kepada Masyarakat Melaui Rumah Data, Media Online dan 

Offline 

Sejalan dengan tujuan pembentukannya, terdapat tiga fungsi utama rumah data 

kependudukan, yakni sebagai pusat data dan informasi, sebagai pusat intervensi 

permasalahan kependudukan, KB dan pembangunan keluarga, serta sebagai pusat 

itegrasi aktifitas Kampung KB. Ketersediaan data dan statistik Desa yang disediakan 

melalui Rumah Data Kependudukan diharapkan menjadi salah satu indikator 

keberhasilan dalam melakukan perencanaan untuk membangun Kampung KB. Data 

dan statistik yang berkualitas merupakan rujukan bagi upaya perumusan kebijakan 

dalam menyusun perencanaan, melakukan pemantauan, dan mengevaluasi sasaran 

program, sehingga tujuan pembangunan Kampung KB, dapat meningkatkan kualitas 

dan meningkatkan kesejahteraan penduduk. 

Penyebaran informasi kepada masyarakat dapat dilakukan melaui ofline dan 

online. Untuk masyarakat yang tidak bisa mengakses data bisa melihat langsung ke 

rumah data kependudukan yang ada di desa. Bagi masyarakat yang memiliki android 

dan bisa mengakses internet dapat melihat data desa melalui web desa yang salah satu 

isi dari web tersebuat adalah data kependudukan dan data statistik Desa Gapura yang 

dilakukan update setiap akhir bulan dan memasuki awal bulan setiap atahunya. 

Web yang dapat di akses oleh masyarakat adalah gapura .kabsambas . id  
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BAB V  

PEMANFAATAN DATA 

 

A. Pemanfaatan Data Untuk Perencanaan Desa 

Sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 tahun 

2014 tentang Desa, pasal 86 bahwa sistem Informasi Pembangunan Desa dan 

Pembangunan Kawasan Perdesaan menjadi bagian yang sangat penting dalam 

pembangunan Desa. Pemerintah Desa mempunyai kewajiban menginformasikan 

perencanaan pembangunan dan pelaksanaanya sebagaimana tercantum dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa), Rencana Kerja Kerja Pemerintah 

Desa (RKPDesa) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) kepada 

masyarakat Desa melalui layanan informasi kepada umum. 

Pemanfaatan data sangat penting untuk analisi dan perencanaan desa, melalui desa 

cantik dan rumah data kependudukan desa gapura, sumber data yang di gunakan melalui 

analisis dan penggalian gagasan melalui forum musyarah desa. 
1. Musyawarah Desa Perencanaan Desa Tahun Anggaran berikutnya. 

 

2. InfoGrafis dan Perencanaan Desa 
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B. Pemanfaatan Data Untuk Intervensi Program 

1. Pemanfaatan Data Untuk Intervensi Program Kesehatan 

Salah satu jalan untuk dapat mensukseskan transformasi kesehatan layanan kesehatan 

primer adalah adanya integrasi data dan kualitas data yang akurat untuk pengambilan 

kebijakan strategis dalam mambangun sistem kesehatan yang baik di Desa. Data 

kesehatan sangat berperan penting untuk melakukan sebuah intervensi, dengan adanya 

data kesehatan perencaan desa melalui Rumah DataKu bisa di manfaatkan untuk 

pengurangan serta penambahan pagu anggaran. Strategi lain yang tidak kalah penting 

adalah menganalisa situasi di lapangan, menentukan lokus penanganan stunting, 

sinergitas dan kolaborasi serta melakukan berbagai inovasi. 

2. Pemanfaatan Data Untuk Intervensi Program Pendidikan 

 Dalam upaya intervensi pemerintah Desa melalui pendidikan yaitu melihat data 

masyarakat melaui tingkat pendidikan dalam keluarga. Data pendidikan memiliki 

peran yang sangat penting untuk memantau dan melihat perkembangan pendidikan 

yang ada di desa. Dari hal tersebut, pemanfaatan data pendidikan di gunakan untuk 

melihat angka anak yang putus sekolah baik di tingkat sekolah Dasar, Menengah 

Pertama dan Menengah Atas serta memantau anak yang melanjutkan ke jenjang 

berikutnya setelah anak lulus sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama. Data 

pendidikan bisa juga dimanfaatkan untuk mengukur tingkat prestasi peserta didik 

untuk dapat di berikan stimulus dalam menempuh dan sedang sekolah. Upaya yang 

dilakukan pemerintah desa untuk pendidikan melalui dana desa yaitu memberikan 

bantuan berupa perlengkapan sekolah bagi yang mendaftar ke jenjang SMP dan SMA, 

serta uang tunai untuk bantuan Pendidikan bagi mahasiswa baru. Informasi tersebut 

disampaikan melalui media sosial.  
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3. Pemanfaatan Data Untuk Intervensi Program Ekonomi 

 Dalam kerangka pengembangan wilayah, pembangunan desa dapat ditingkatkan 

dengan pemberdayaan ekonomi lokal, penciptaan akses transportasi lokal ke wilayah 

pertumbuhan dan percepatan pemenuhan infrastuktur dasar dengan tujuan untuk 

mewujudkan kemandirian masyarakat dan menciptakan desa-desa mandiri dan 

berkelanjutan yang memiliki ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologi serta penguatan 

keterkaitan kegiatan ekonomi kota dan desa. 

 Pada dasarnya terdapat tiga kewenangan desa. Pertama, kewenangan didasarkan 

atas hak asal usul, yaitu hak warisan yang masih hidup dan prakarsa desa atau prakarsa 

masyarakat desa sesuai dengan perkembangan kehidupan masyarakat. Kedua, 

Kewenangan lokal berskala desa, yaitu kewenangan untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat desa yang telah dijalankan oleh desa atau mampu dan efektif 

dijalankan oleh desa atau yang muncul karena perkembangan desa dan prakasa 

masyarakat desa. Ketiga, Kewenangan yang ditugaskan oleh pemerintah daerah 

(provinsi/kabupaten/kota) sesuai dengan peraturan perundangan. 

 Pemanfaatan data dilakukan untuk melihat tingkat perekonomian masyarakat, 

melalui sinergisitas bersama Desa Cantik-Pokja Rumah Dataku dan Agen Statistik 

melakukan sesus ekonomi ke rumah-rumah warga untuk mendapatkan data, 

selanjutnya kegiatan tersebut diselenggarakan BPS namun pemanfaatan data tersebut 

digunakan untuk kebutuhan data Rumah Data Kependudukan Kampung KB Gapura. 

 

4. Pemanfaatan Data Untuk Intervensi Program Sumber Daya Manusia (SDM) 

 Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penting dalam 

implementasi sistem informasi desa. SDM yang berkualitas dan memiliki kemampuan 

yang memadai akan dapat meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam pengelolaan 

sistem informasi desa. Melalui data kita dapat melihat sejauh mana SDM yang ada di 

Desa Gapura. 
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C. Mekanisme pemanfaatan data untuk penelitian 

Sumber data yang diharapakan oleh akademisi dan mahasiswa adalah data desa. 

Sumber data yang saat ini dikelola oleh pokja Rumah DataKu dan Desa Cantik bisa 

dimanfaatkan oleh pelajar, mahasiswa dan akademisi untuk melalukan sebuah penelitian. 

Data mempunyai peranan yang penting untuk objek penelitian. 
1. Pemanfaatan Data Oleh mahasiswa untuk tugas Akhir/skripsi 
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BAB VI 

INOVASI PENYELENGGARAAN RUMAH DATAKU 

 

 

A. Inovasi Penyelenggaraan Rumah DataKu Sinergisitas Melalui Desa Cantik melalui 

BPS Kabupaten Sambas 

Rumah Data Kependudukan sebagai upaya peningkatkan tata kelola data, 

terutama di level mikro, desa atau kampung terutama data-data terkait kependudukan, 

KB dan Pembangunan Keluarga, sehingga data-data tersebut terintegrasi dengan 

sumber data lain untuk pemanfaatan dan intervensi program pembangunan. Desa 

Gapura tahun 2017 melakukan pencanangan salah satu Desa/ Kampung KB di 

Kecamatan Sambas. 

1. Sinergisitas Bersama BPS Melalui Desa Cantik (Desa Cinta Statistik) tahun 2025. 
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Pembinaan Oleh BPS terkait Desa Cantik (Cinta Statistik) 

 

B. Inovasi Desa Gapura 

Seiring berkembangnya teknologi, Desa Gapura memiliki sebuah program inovasi 

yaitu “LAMAR DARA (LAyanan  MAndiRi DesA gapuRA). Tujuan 

dikembangkannya program ini adalah untuk memberikan kemudahan kepada 

masyarakat untuk dapat mengakses pelayanan tanpa harus datang ke kantor desa 

dengan mengakses  menu “layanan mandiri” di   website gapura.kabsambas.id . bentuk 

layanan yang bisa didapat adalah pembuatan surat menyurat seperti Surat Keterangan 

Domisili, Surat Keterangan Bepergian,  Surat Keterangan Domisili Usaha,  Biodata 

Penduduk, dan surat – surat lain yang diperlukan dan merupakan kewenangan desa.   

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

  Tampilan layanan mandiri di website  Tampilan jenis surat yang dapat diakses 
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BAB VII  

PENUTUP 

A. Kesimpulan Kondisi Kependudukan 

Secara garis besar jumlah penduduk Desa Gapura 4.356 Jiwa dengan Jumlah 

Penduduk Laki-laki: 2.215 jiwa dan Jumlah Penduduk Perempuan: 2141 dengan 1.209 

Kepala Keluarga. Dari jumlah total tersebut, Penduduk Desa Gapura dibagi menjadi 4 

Dusun dan 20 RT.   

B. Manfaat Keberadaan Rumah DataKu 

Setelah Kampung KB diluncurkan oleh BKKBN dan dicanangkan pada tahun 2017 

di Desa Gapura yang merupakan bukti sebagai pelaksanaan Program Bangga Kencana di 

tingkat Desa yang melibatkan lintas sektor dan segenap komponen masyarakat. Maka di 

tahun 2021, BKKBN kembali meluncurkan Rumah Data kependudukan yang berfungsi 

sebagai basis data dan informasi serta pusat intervensi pembangunan di tingkat mikro 

wilayah Kampung KB. Rumah Data Kependudukan yang kemudian dikenalkan pada 

masyarakat luas sebagai “Rumah DataKu” tersebut dipastikan memiliki urgensi dan 

manfaat yang sangat besar bagi masyarakat di lokasi Kampung KB yang dibentuk di 

setiap kabupaten dan setiap desa.  

Rumah DataKu memang dalam konsep dasarnya difungsikan sebagai pusat data dan 

intervensi permasalahan kependudukan yang mencakup sistem pengelolaan dan 

pemanfaatan data kependudukan di tingkat mikro, mulai dari mengidentifikasi, 

mengumpulkan, memverifikasi, dan memanfaatkan data kependudukan yang bersumber 

dari, oleh, dan untuk masyarakat sebagai basis untuk intervensi pembangunan di 

Kampung KB dalam upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Rumah DataKu pada dasarnya dibentuk untuk meningkatkan tata kelola data, 

terutama di desa atau kampung. Keberadaan data di Rumah Data Kependudukan 

terintegrasi dengan sumber data lain, seperti data sektoral yang dikumpulkan oleh 

berbagai institusi, misalnya data luas lahan pertanian,  perkebunan, data kepemilikan 

jamban keluarga, data balita kurang gizi atau teridentifikasi stunting, data penduduk 

menurut tingkat pendidikan, pekerjaan dan lainnya, yang kesemuanya dapat 

dimanfaatkan untuk intervensi pembangunan. Kualitas data diharapkan akan semakin 

baik, karena data tersebut dikumpulkan dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk 

masyarakat dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat itu sendiri. 

Kemudian terkait dengan upaya pemanfaatan Rumah DataKu, dukungan pemangku 

kepentingan, mitra kerja, serta program dan kegiatan lintas sektor juga dapat 

diintegrasikan di Rumah Data Kependudukan secara terpadu, baik dari para 

pelaksana/pengelola Program Bangga Kencana maupun unsur lain/lintas sektor/OPD 

yang terlibat secara langsung dengan kegiatan Kampung KB. Selanjutnya Rumah Data 

Kependudukan dapat digunakan sebagai percontohan rumah sehat, rumah pintar, rumah 

baca, rumah ramah lingkungan, rumah ramah anak dan rumah berwawasan 

kependudukan.  
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